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ABSTRAK

Sistem perawatan mesin pada ST Alumunium mengalami beberapa
permasalahan. Permasalahan ini disebabkan belum terencana dan tidak
adanya Stamdart Operasional Prosedure (SOP) pada bagian maintenance
untuk mengatasi kerusakan pada mesin finishing amplas empat mata yang
menyebabkan kurang maksimalnya kinerja mesin dan juga tingkat
produktifitas pekerja. Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan
penerapan  SOP dan  pemilihan  tindakan perawatan yang sesuai
menggunakan pendekatan RCM yang terdiri dari FTA, FMEA, pareto dan
decision worksheet RCM. Dari pengamatan yang dilakukan didapat
beberapa komponen mesin penyebab kegagalan diantaranya adalah pada
rangka, dinamo, v belt, pully, pillow, dan mata amplas. Sedangkan untuk
postur tubuh operator akan dilakukan pembandingan antara postur tubuh
operator mesin amplas lama (satu mata) dan mesin amplas yang baru
(empat mata) dengan’ pendekatan-metode REBA dan RULA. Hasil dari
pengolahan data didapat usulan tindakan yang sesuai untuk perawatan
komponen kritis penyebab kegagalan sebuah mesin, serta usulan postur
tubuh yang sesuai standar untuk meningkatkan produktifitas pekerja.

Kata Kunci: RCM, FTA, FMEA, pareto, decision worksheet RCM, SOP,
REBA, RULA
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Manusia selalu menciptakan benda yang mereka anggap sebagai
kebutuhan mereka. Berbagai macam alat telah diciptakan sejak dulu sampai
saat ini. Seiringan dengan adanya perubahan kebutuhan tersebut, mereka
bercermin dari produk yang ada kemudian membuat perbaikan untuk
menghasilkan produk baru.

Untuk menjamin kelancaran dari suatu sistem atau proses produksi maka
perlu diperlukan dukungan dari banyak aspek, aspek tersebut diantaranya
adalah maintenance (perawatan) mesin dan availability (ketersediaan) mesin
yang terdapat pada sitem produksi tersebut. Perawatan meliputi semua usaha
yang dilakukan untuk menjamin agar mesin berjalan dan bekerja dengan baik,
efektif, efisien, fungsional dan optimal. Maka dari.itu perlu diperlukan suatu
manajemeén perawatan yang baik dalam rangka menunjang kegiatan
maintenance. Untuk- membuat ‘suatu kegiatan manajemen Kinerja suatu mesin,
yang nantinya dapat digunakan sebagai dasar perlakuan terhadap gejala-
gejala dari kerusakan, serta mampu mengantisipasi gejala-gejala tersebut dan
menjamin kualitas produk, serta ketersediaan mesin tersebut.

Kompetisi antar pelaku industri di Indonesia bisa dibilang sangatlah

ketat, salah satunya adalah industri alumunium. Berbagai strategi dilakukan
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oleh para pelaku industri, ada yang mengandalkan promosi, desain produk
yang menarik, produk yang murah, dan desain produk yang inovatif. Segala
bentuk strategi dilakukan tidak lain hanya untuk mencapai satu tujuan yang
sama yaitu memenangi persaingan yang akan memberikan dampak terhadap
banyaknya konsumen serta tingginya laba yang diperoleh. Kondisi seperti
inilah yang akan menjadikan persaingan ketat selalu eksis karena banyaknya
variasi-variasi produk yang inovatif.

ST Alumunium merupakan UMKM yang bergerak dibidang logam yang
beralamat di JI. Sidikan, Sorosutan, Kecamatan Umbulharjo, Kabupaten
Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. ST Alumunium ini mampu
menghasilkan berbagai macam produk rumah tangga yang berkualitas seperti
cetakan-cetakan kue, wajan, panci dll.

Saat ini, ST Alumunium mengalami permasalahan pada mesin amplas
yang berperan dalam proses finishing. Hal ini disebabkan karena dalam
proses finishing operator harus berulang kali mengganti mata pengamplas
yang terdiri dar1 4 tahapan pengamplasan yaitu kasar, agak kasar, halus dan
yang terakhir sangat halus. Adanya permasalahan tersebut tentu akan
mengurangi  tingkat produktifitas ‘dan  efektifitas yang nantinya akan
berdampak kurang baik untuk perusahaan, pekerja dan tentunya akan
mengalami kendala pada persaingan pasar bidang logam di Yogyakarta yang
sangatlah ketat.

Adanya beberapa permasalahan yang dialami ST Alumunium, tim dari

Manajemen Proyek Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga mencoba
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memberikan solusi dengan menciptakan sebuah mesin amplas baru dan
inovatif untuk proses finishing. Mesin yang dihadirkan ini didesain dengan
sedemikian rupa agar mampu meningkatkan efektifitas proses finishing di ST
Alumunium, mesin dibuat lebih besar dari mesin yang lama dengan 4 mata
pengamplas sekaligus, jadi, operator atau pekerja tidak perlu repot-repot
berulang kali mengganti mata amplas seperti pada mesin yang lama. Adanya
mesin baru tersebut diakui oleh owner ST Alumunium mampu mengatasi
permasalahan yang ada dan mampu meningkatkan  produktifitas dan
efektifitas, namun ada kendala baru yang muncul dan harus diadakan
perbaikan. Beberapa masalah yang dialami diantaranya kurang besarnya
tenaga yang dikeluarkan oleh dinamo atau mesin penggerak tangkai
pengamplasan, yang mana terdiri dari 4 tahap pengamplasan yaitu kasar,
agak kasar, halus dan yg terakhir sangat halus. Masalah berikutnya terletak
pada tangkai pengamplas yang terlalu pendek sehingga menimbulkan
kesulitan saat melakukan pengamplasan bagian dalam tiap produk, yamg
mana tiap produk yang diamplas' kebanyakan berbentuk cekung. Kesulitanya
adalah saat mengamplas produk yang besar saat diputar seringkali membentur
badan mesin. Fungsi dari mesin amplas tersebut adalah untuk memperhalus
tiap sudut dan cekungan produk baik bagian luar maupun bagian dalam
produk.

Pemecahan masalah melalui tindakan perawatan dan perbaikan yang
tepat pada penelitian ini dilakukan menggunakan metode Reliability Centered

Maintenance (RCM). RCM merupakan proses untuk menentukan tindakan
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yang harus dilakukan agar memastikan beberapa fisik berfungsi terus-
menerus sesuai keinginan operator dalam kondisi sekarang ini (Moubray,
1997). RCM memiliki kelebihan dibanding metode lain karena mampu
mengurangi angka downtime dan memaksimalkan waktu penggunaan mesin.

Selain masalah yang terdapat pada mesin, operator juga mengabaikan
kesalahan postur tubuhnya saat mengoprasikan mesin seperti, punggung yang
terlalu membungkuk, kepala yang miring, dan topangan kaki yang tidak
merata. Hal ini bisa menyebabkan terjadinya stress otot jika dilakukan terus
menerus, dan bisa menyebabkan cedera apabila dilakukan dalam jangka
waktu yang lama. Kemudian agar tercipta interaksi dan sinkronisasi yang baik
antara manusia dan mesin maka diperlukan adanya analisis postur tubuh
pekerja dengan pendekatan REBA (Rapid Entire Body Assessment) dan
RULA (Rapid Upper Limb Assessment). REBA dan RULA merupakan
metode yang dikembangkan dalam bidang ergonomi dan dapat digunakan
secara cepat untuk menilai postur kerja atau postur tubuh operator saat
melakukan kerja.

Berdasarkan permasalahan yamg terjadi pada perusahaan; maka dari hasil
pendekatan menggunakan' RCM dan REBA. RULA pada penelitian ini
diharapkan mampu meningkatkan kinerja mesin amplas di ST Alumunium,
serta mampu memberikan usulan postur tubuh pekerja yang baik agar tercipta
suasana kerja yang nyaman dan terhindar dari cidera guna memaksimalkan

tingkat produktifitas.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
pokok permasalahan dari penelitian yang dilakukan yaitu :
1. Bagaimana tindakan perawatan dan perbaikan menggunakan metode
Realibility Centered Maintenance (RCM) di ST Alumunium?
2. Apakah postur pekerja sudah sesuai standar keamanan menggunakan
metode REBA dan RULA di ST Alumunium?
3. Bagaimana usulan postur tubuh yang sesuai standar keamanan untuk

pekerja di ST Alumunium?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukanya penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui tindakan perbaikan dan perawatan yang tepat
menggunakan metode RCM.
2. Untuk mengetahui tingkat keamanan postur tubuh pekerja melalui
pendekatan REBA ‘dan RULA.
3. Membetrikan usulan postur tubuh yang aman dan sesuai standar keamanan

untuk'pekerja di ST Alumunium.

1.4. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitain ini adalah:
1. Penelitian dilakukan di ST Alumunium JL Sidikan Sorosutan, Kecamatan

Umbulharjo, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Y ogyakarta.
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2. Penelitian ini tidak menghitungkan nilai biaya.

1.5. Manfaat penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :
1. Sebagai usulan inovatif bagi ST Alumunium untuk mendapatkan hasil
kerja yang maksimal.
2. Sebagai sumber informasi bahwa postur tubuh pekerja perlu diperhatikan
agar tercipta suasana kerja yang nyaman produktif, dan efektif.

1.6. Sistematika Penulisan

Dalam memberikan gambaran jelas terhadap isi penelitian yang
dilakukan maka disusunlah sistematika penulisan tentang informasi mengenai

materi dan hal-hal yng dilakukan penulis dan dibahas tiap-tiap bab.

BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian; manfaat penelitian, dan sistematika penulisan yang
diharapkan “mampu ‘memberikan gambaran- pelaksanaan dan
pembahasan laporan tugas akhir ini.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi mengenai studi pustaka yang berkaitan dengan
permasalahan yang akan diteliti yaitu penelitian-penelitian terdahulu

tentang perbaikan dan perawatan mesin dengan metode Reliability
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Centered Maintenance (RCM), dan mengenai postur tubuh dengan
metode REBA dan RULA.

BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi tentang tempat dan objek penelitian, jenis dan sumber
data, teknik pengumpulan data, metode analisis data dan kerangka
penelitian.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan tentang profil perusahaan sebagai objek
penelitian, proses pengumpulan data dengan menjabarkan kondisi
mesin kikir dan proses kikir manual, Proses pengolahan data, dan
analisis data yang menjelaskan seluruh hasil pengolahan data hingga
diperoleh hasil yang dipilih.

BAB V : PENUTUP
Pada bab penutup penulis menyimpulkan hasil-hasil analisis
perawatan mesin dan postur tubuh operator. Selain itu penulis juga

memberikan saran bagi perusahaan danuntuk penelitian selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan pengumpulan dan pengolahan data menggunakan Reliability
Centered Maintenance, Rapid Entire Body Assessment (REBA), dan Rapid
Upper Limb Assessment (RULA), maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:
1. Tindakan pemeliharaan yang tepat pada mesin amplas empat mata dengan
menggunakan metode RCM vyaitu:
a. Dinamo B (Dinamo Korslet): Schedule on condition task dengan
interval perawatan 360 hari, dan dikerjakan oleh mekanik.
b. Dinamo C (Kapasitor Rusak): Schedule restoration task dengan interval
perawatan 360 hari dikerjakan oleh mekanik.
c. Mata Amplas: Schedule on condition task dengan interval perawatan 5
hari dikerjakan oleh operator.
d. Pillow A (Baut pengunci): Schedule on condition task dengan interval
perawatan 45 hari dikerjakan oleh operator.
e. V belt: Schedule on condition task dengan interval perawatan 360 hari
dikerjakan oleh operator.
f. Dinamo A (Magnet): Schedule restoration task dengan interval
perawatan 450 hari dikerjakan oleh operator.
2. Postur tubuh operator mesin amplas satu mata memiliki skor REBA

sebesar 5 dengan action level 2 dengan level resiko sedang. Hal ini
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menunjukan bahwa postur tubuh pada operator mesin amplas satu mata
perlu dirubah dan diperbaiki. Sedangkan untuk skor RULA memiliki skor
sebesar 4 dengan action level 2 dengan level resiko sedang.

3. Postur tubuh operator mesin amplas empat mata memiliki skor REBA
sebesar 3 dengan action level 1 dengan level resiko rendah. Hal ini
menunjukan bahwa postur tubuh pada operator mesin amplas empat mata
mungkin perlu dirubah dan diperbaiki. Sedangkan untuk skor RULA
memiliki skor sebesar 4 dengan action level 2 dengan level resiko sedang.

5.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka didapatkan saran
sebagai berikut:

1. Perusahaan lebih memperhatikan perawatan komponen-komponen yang
dirasa mempengaruhi faktor-faktor kegagalan.

2. Perusahaan membeikan edukasi kepada operator perihal pentingnya
perawatan sebuah mesin guna menunjang produktivitas.

3. Perusahaan memilih komponen dan suku cadang mesin dengan material
yang bagus dan sesuai standar supaya kinerja mesin lebih maksimal.

4. Perusahaan memikirkan dan memberi edukasi pentingnya postur tubuh
yang baik untuk meminimalisir cedera pada pekerja.

5. Perusahaan menyediakan kursi yang lebih nyaman dan ergonomis.

6. Pekerja melakukan istirahat sejenak untuk relaksasi otot seperti bangun
dari duduk dan berdiri beberapa saat kemudian duduk lagi untuk lanjut

bekerja.
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